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A. Penegasan judul 
Untuk menghindari dari kesalah pahaman dan mengembangkan 
serta memahami judul diatas, maka harus di perjelas beberapa kalimat 
yang dianggap perlu yaitu : “Konseling Individu Terhadap Anak Di 
Bawah Umur Pelaku Curanmor Di Balai Permasyarakatan (Bapas) 
Kelas II Metro Lampung”. 
Konseling Individu adalah layanan bimbingan dan konseling  yang 
memungkinkan perserta didik mendapatkan layanan langsung secara tatap 
muka dengan guru pembimbing atau konselor dalam rangka pembahasan 
dan pengentasan masalah pribadi.
1
 
Sedangkan Prayitno mengatakan : Konseling Individu merupakan 
layanan konseling yang dilakukan oleh seorang konselor terhadap perserta 
didik (klien) dalam rangka pengetasan masalah pribadi perserta didik 
(klien) dalam suasana tatap muka dilaksanakan interaksi secara langsung 
antara tentang masalah yang dialami perserta didik (klien).
2
 
Jadi yang dimaksud konseling individu dalam judul skripsi ini 
adalah proses pemberian bantuan terhadap psikologis klien yang diberikan 
oleh konselor dalam memecahkan masalah secara tatap muka sehingga 
klien dapat mengatasi masalah khususnya pada pelaku curanmor. 
                                                             
1
Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 62. 
2
Prayitno, Layanan Konseling Perorangan , (Padang: Univesitas Negeri Padang Press, 
2004), H. 1 
2  
Anak adalah Anugerah Allah Yang Maha Kuasa sebagai calon 
generasi penerus bangsa yang masih dalam masa perkembangan fisik dan 
mental. Terkadang anak mengalami situasi sulit yang membuatnya 
melakukan tindakan yang melanggarhukum. Walaupun demikian, anak 




Jadi yang dimaksud dengan anak adalah Anugerah dari Allah yang 
maha kuasa yang untuk di jaga supaya perilakunya tidak melenceng dari 
norma agama, norma hukum dan norma sosial. 
Menurut KKBI dibawah umur berarti “belum dewasa”. Dibawah 
umur berasal dari kata di bawah.Artinya dari di bawah umur dapat masuk 




Jadi yang dimaksud dengan di bawah umur berarti usia yang belum 
dewasa dari segi tingkah laku maupun pemikirannya. 
Pencurian kendaraan bermotor (curanmor) merupakan jenis 
kejahatan yang selalu menimbulkan gangguan dan ketertiban 
masyarakat.Kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang sering disebut 
curanmor ini merupakan perbuatan yang melanggar hukum dan diatur 
dalam KUHP. Obyek kejahatan curanmor adalah kendaraan bermotor itu 
sendiri. “Kendaraan bermotor adalah sesuatu yang merupakan kendaraan 
                                                             
3
M. Nasir Djamil, “Anak Bukan Untuk Di Hukum”,Catatan Pembahasan UU Sistem 
Peradilan Pidana Anak (UU-SSPA), (Jakarta Timur: Sinar grafika, 2013), h. 8. 
4
Lektur.ID, “ Di Bawah Umur Di Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)”, (Online) 
Tersedia Di : Https://Lektur.Id/Arti-Di-Bawah-Umur/. (18 Mei 2020) 
3  
yang menggunakan mesin atau motor untuk menjalankannya”. Kendaraan 
bermotor yang paling sering menjadi sasaran kejahatan curanmor roda dua 




Jadi yang dimaksud peneliti tentang curanmor disini ialah 
mengenai kasus curanmor yang dilakukan oleh anak dibawah umur. Yang 
seharusnya untuk anak dibawah umur masih mendapatkan hak nya untuk 
bermain dan tidak berususan dengan hukum. Tetapi dalam hal ini kasus 
yang terjadi pada anak sudah sangat memprihatinkan dan harus di tangani 
dengan tepat agar kedepannya anak bisa menjadi tongkat estafet bangsa 
untuk kedepannya. 
Balai Permasyarakatan Kelas II Metro Lampung merupakan unit 
pelaksana teknis (UPT) dari Kanwil Kementerian Hukum dan HAM 
Lampung dan secara teknis operasional bertanggung jawab pada Direktoat 
Jendral Pemasyarakatan Kementerian Hukum & HAM RI. Bedasarkan 
Surat Putusan Meteri Kehakiman dan HAM Republik Indonesia : M.07. 
PR07.03 Tahun 2003, Balai Permasyarakatan Kelas II Metro berdiri yang 
mempunyai Wilayah Kerja Yaitu: Kota Metro, Kabupaten Lampung 
Timur, dan Kabupaten Lampung Tengah. dan Balai Pemasyarakatan Kelas 
II Metro memberikan layanan pembinaan dan pengawasan salah satunya 
melalui konseling individu terhadap anak dibawah umur pelaku curanmor. 
Dan membantu mengembalikan keberfungsian sosialnya dan mengubah 
                                                             
5
Budi Santoso, “Kejahatan Pencurian Kendaraan Bermotor Sebagai Tindak Pidana”. 
(on-line), tersedia di: https://inisantoso.wordpress.com/2012/10/13/kejahatan-pencurian-
kendaraan-bermotor-sebagai-tindak-pidana (03 juni 2014) 
4  
perilaku yang negatif menjadi baik hal tersebut tertuang pada pasal 1 
angka 4 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Permasyarakatan. 
Bedasarkan uraian diatas yang dimaksud judul skripsi ini adalah 
bagaimana pelaksaan “Konseling Individu Terhadap Anak Di Bawah 
Umur pelaku Curanmor Di Balai permasyarakatan (Bapas) Kelas II Metro 
Lampung”, adalah layanan yang membahas tentang konseling individu 
terhadap anak yang diterapkan oleh pembimbing kemasyarakatan 
(konselor). 
Maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Konseling Individu Terhadap Anak Di Bawah Umur Pelaku 
Curanmor Di Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II Metro Lampung” 
B. Alasan pemilihan judul 
Adapun yang menjadi alasan memilih judul ini adalah : 
1. Dalam peraktiknya, bimbingan konseling yang di berikan Bapas Kota 
Metro dengan angka kejahatan curanmor tinggi belum berjalan dengan 
sesuai harapan. 
2. Pandangan dan pemikiran masyarakatan terhadap anak yang 
bermasalah dengan hukum, membuat mereka dikucilkan setelah keluar 
dari Bapas sehingga mereka memilih untuk melakukan kejahatan yang 
sama karena telah memiliki cap jelek di masyarakat. 
3. Usaha bimbingan konseling yang diberikan petugas, belum diikuti 
secara serius oleh anak pelaku curanmor. 
5  
4. Anak pelaku curanmor membutuhkan suatu penanganan yang efektif 
sehingga dapat membantu tumbuh kembangnya anak di masa depan. 
C. Latar belakang masalah 
Diera globalisasi ini, generasi muda Indonesia telah mengalami 
krisis kebangsaan. Hal itu dapat didapat dibuktikan dengan banyaknya 
generasi muda yang telah berpilaku tidak sesuai dengan norma-norma 
dalam bermasyarakat yang sesuai dengan Pancasila. Kenakalan Anak 
umumnya dilakukan oleh anak-anak yang menjalani proses perkembangan 
jiwanya. Terkadang kenalakan tersebut dipacu oleh beberapa faktor, salah 
satunya faktor keluarga atau orang tua dan lingkungan. 
Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), kasus 




Sejak 2014 sampai 2019 di Indonesia, jumlah kasus ABH yang 
dilaporkan ke KPAI mencapai angka 11.492 kasus, jauh lebih tinggi dari 
pada laporan kasus anak terjerat masalah kesehatan dan Napza (2.820 
kasus), pornografi dan cyber crime (3.323 kasus), serta trafficking dan 
eksploitasi (2.156 kasus). 
Kejahatan Curanmor sebagai tindak pidana yang diatur dalam 
KUHP tidak hanya terkait dengan pasal pencurian saja dalam 
KUHP.Kejahatan Curanmor juga memiliki keterikatan dengan pasal tindak 
pidana Penadahan, Curat, Curas. 
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Selanjutnya dalam hal ini dapat ditindak pidana yaitu dengan 
melakukan pencurian, sedangkan pencurian di dalam KUHP pasal 362 
dikenakan sanksi paling lama lima tahun atau pidana denda paling banyak 
(sembilan ratus rupiah) akan tetapi dalam undang-undang no 23 tahun 
2002 tentang perlindungan anak, yang dimaksud anak yang belum berusia 
18 (delapan belas tahun) termasuk anak yang masih didalam kandungan
7
.  
Maka dari itu anak masih perlu pembina dan perlindungan dalam 
rangka menjamin pertumbuhan dan perkembang fisik, mental dan sosial 
secara utuh, agar tidak melakukan tindakan pidana. Pembina dan 
perlindungan ini juga tidak mengecualikan bagi anak yang melakukan 
tindakan pidana.Meskipun dalam hal ini anak melakukan tindak pidana 
pencurian dan dikatagorikan sebagai anak nakal.
8
 
Faktor keluarga atau orang tua sangat berpengaruh dalam proses 
perkembangan seorang Anak, karna anak terlebih dahulu belajar dari 
keluarga sendiri yang kemudian ditetapkan dalam perilaku kehidupannya 
sehari-hari. Selain itu faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap 
timbulnya kenakalan anak saat ini,  karena faktor lingkungan sekitar. 
Teman sebaya nya dan pergaulan sangat mempengaruhi dan dapat 
membentuk kepribadian anak dalam hubungan sosialnya. Dimana dalam 
hal ini remaja melakukan interaksi sosial dengan lingkungan sebaliknya. 
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Banyak sosiolog mempersamakan tingkah laku ”menyimpang” 
dengan tingkah laku abnormal atau maladjusted (tidak mampu 
menyesuaikan diri). Untuk memberikn definisi “abnormalitas” itu, perlu 
dikemukakan terlebih dahulu arti tingkah laku normal.
9
 
Tingkah laku normal ialah : tingkah laku yang adekuat (dersi, 
tepat) yang bisa diterima oleh masyarakat  pada umumnya. 
Tingkah laku abnormal/menyimpang ialah: tingkah laku yang tidak 
adekuat, tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan tidak 
sesuai dengan norma sosial yang ada.
10
 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak adalah 
keturunan kedua. Dalam konsideran UU No.23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat 
sebagai manusia seutuhnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa anak adalah 
tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, 
memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang 
menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan
11
 
Menurut pandangan peneliti, anak merupakan anugerah dari Allah 
Yang Maha Esa sebagai calon generasi penerus bangsa yang masih dalam 
masa perkembangan fisik dan mental. Anak sebagai generasi muda 
merupakan modal bagi suatu pembangunan bangsa, karena generasi muda 
adalah penerus perjuangan bangsa dalam menghadapi tantangan masa 
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depan. Namun terkadang anak mengalami situasi sulit dalam berperilaku 
yang membuatnya melakukan tindakan yang berurusan dengan hukum. 
Berdasarkan observasi peneliti tanggal 14 febuari 2020 dilapangan 
yang telah dilakukan konseling individu terhadap klien di Balai 
Pemasyarakatan Metro sangatlah rendah, dikarenakan hal ini tampak dari 
berbagai masalah yang ditemukan oleh peneliti seperti disikap pesimis 
terhadap masa depan klien anak, terlihat dari banyaknya klien anak yang 
masih tidak mengikuti proses konseling individu balai pemasyarakatan dan 
tidak memliki rencana untuk masa depan, setelah klien anak itu selesai 




Kota Metro merupakan salah satu kota di Provinsi Lampung yang 
memiliki kasus kejahatan anak berupa tindak pidana anak paling tinggi 
dibandingkan kabupaten lainnya, menurut  data peneliti peroleh di Balai 
Pemasyarakatan Kelas II Metro pada tahun 2020 dari bulan januari sampai 
mei saja sudah tercatat kejahatan pada anak menunjukan angka yang 
sangat tinggi yaitu 223 ABH
13
 
Badasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang, Konseling Individu Terhadap Anak Di Bawah Umur 
Pelaku Curanmor di Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II Metro 
Lampung. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling individu yang 
dilakukan oleh Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II Metro dalam 
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menangani Tindak Pidana Pencurian yang dilakukan oleh anak di bawah 
umur. 
D. Fokus Penelitian 
Bedasarkan permasalahan yang didapati, peneliti berfokus untuk 
melihat cara pelaksaan konseling individu dan bagaimana cara penanganan 
pembimbing kemasyarakan (konselor) terhadap anak di bawah umur 
pelaku curanmor. Untuk melihat seberapa besar pengaruh dari layanan 
konseling indivdu terhadap para klien anak. 
E. Rumusan masalah 
1. Apa saja faktor penyebab anak melakukan pencurian kendaraan 
bermotor (curanmor)? 
2. Bagaimana metode penerapan konseling individu bagi anak pelaku 
curanmor Di Balai Permasyarakatan (bapas) Kelas II Metro Lampung? 
F. Tujuan penelitian 
1. Untuk mengetahui faktor penyebab anak melakukan pencurian 
kendaraan bermotor (curanmor) 
2. Untuk mengetahui metode penerapan konseling individu bagi anak 
pelaku curanmor di Balai Pemasyarakatan (bapas) Kelas II Metro 
Lampung 
G. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis ini berlatar dari tujuan penelitian varifikatif, untuk 
mengecek teori yang sudah ada. Apakah akan memperkuat atau 
10  
menggugurkan teori tersebut. Manfaat teoritis ini muncul berlatarkan 
ketidakpuasaan atau keraguan terhadap teori yang sudah ada sehingga 
dilakukan penyelidikan kembali secara empiris 
2. Manfaat Praktis 
Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa 
seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat 
memperluas wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan empirik 
mengenai penerapan fungsi Ilmu yang diperoleh selama mengikuti 
kegiatan perkuliahan pada Perguruan Tinggi Negeri. Bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan hasil penelitian, penulis berharap manfaat 
hasil penelitian dapat diterima sebagai kontribusi untuk penelitian 
selanjutnya. 
H. Metodologi Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, maka penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research), yaitu suatu jenis penelitian yang berusaha 
mengumpulkan data dan informasi mengenai permasalahan di lapangan.
14
 
Jenis penelitian lapangan (field research) yaitu suatu penelitian 
lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang 
sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan atau field 
research adalah kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan 
masyarakat tertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi-
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Dilihat dari penelitian kualitatif mecakup penggunaan subjek yang 
dikaji dan kumpulan berbagai data empiris, studi kasus, pengalaman 
pribadi, intropeksi dan visual yang mengambarkan saat-saat dan makna 
keseharian dan problematic dalam kehidupan seseorang.
16
 
Dilihat dari jenisnya, maka sifat penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif sebagaimana telah dikemukakan oleh 
strauss menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu jenis 
penelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang tidak diperoleh 
dari statistik atau alat-alat kuantitatif lainnya. Sedangkan deskriptif 
menurut Nazir merupakan suatu metode dalam meneliti status 
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan aktual 




2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga, yang dimaksudkan untuk diteliti.
18
 Menurut Sudjana, 
populasi adalah totalitas semua nilai yang mengkin hasilnya menghitung 
atau mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik 




Populasi dalam skripsi ini terdiri dari 15 klien anak yang terdiri 
dari kasus pencurian, narkoba serta pemerkosaan dan 24 orang 
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Pembimbing kemasyarakat (konselor), jadi jumlah dari populasi adalah 39 
orang, serta untuk pengoptimalan penelitian ini, penulis berfokus pada 
petugas bagian pembimbing kemasyarakatan khusus anak (konselor). 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang 
diteliti yang dianggap mewakili terhadap seluruh populasi dan diambil 
dengan menggunakan tekhnik tertentu.
20
 
Dalam penelitian ini, tekhnik pengambilan sampel menggunakan 
tekhnik purposive sampling. Tekhnik purposive sampling ialah 
yang digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu didalam sampelnya, atau penentuan sampel 
untuk tujuan tertentu. Jadi peneliti, harus mengetahui terlebih 




Sample yang dapat diambil ialah dengan kriteria-kriteria sebagai 
berikut : 
1. Pembimbing Kemasyarakatan (Konselor) 
a) Pembimbing Kemasyarakat (Konselor) yang berfokus pada 
klien anak. 
b) Pembimbing Kemasyarakatan (Konselor) yang sudah bekerja 
lebih dari 2 tahun 
2. Klien Anak di Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 
a) Anak dengan batasan usia maksimal 16 tahun 
b) Anak yang melakukan tindak pidana curanmor 
c) Anak yang mendapatkan bebas bersyarat. 
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Berdasarkan kriteria di atas maka jumlah sampel dan responden 
dalam skripsi ini berjumlah 5 orang. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data 
  Tekhnik pengumpulan data adalah cara-cara yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, mencari dan memperoleh data dari responden serta 
informasi yang telah ditentukan. Untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini penulis menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Alat pengumpulan data sesuai dengan tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan 
observasi dan panduan wawancara mendalam pada narasumber. 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan 
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan 
secara terlibat (partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Maksudnya, 
pengamatan dalam kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa 
mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan 
dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya selaku peneliti. 
Untuk menyempurnakan aktivitas pengamatan partisipatif ini, peneliti 
harus mengikuti kegiatan keseharian yang dilakukan informan dalam 
waktu tertentu, memerhatikan apa yang terjadi, mendengarkan apa yang 
14  




Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-
gejala yang diselidiki
23
. Observasi adalah metode dasar dalam 
memperoleh data pada penelitian kualitatif. Observasi dalam hal ini lebih 
umur, dibandingkan dari pada observasi terstruktur dan tersistematis 
sebagaimana yang digunakan pada penelitian kualitatif. Tujuan dari 
penelitian kualitatif adalah memahami perilaku subjek secara apa adanya. 
Hal ini berbeda dengan observasi pada penelitian kualitatif yang 
membatasi observasi pada ringkasan berupa agka-angka dalam mengamati 
subjek penelitian. Observasi pada penelitian kualitatif berbentuk narasi 
atau deskripsi dari hal-hal yang dilakukan subjek dalam kondisi yang 
alami (natural settings). Secara umum observasi di bagi menjadi dua, 
yakni observasi partisipan dan observasi non-partisipan. 
Jadi didalam skripsi ini penulis menggunakan observasi non-
patisipan dimana penulis tidak turun secara langsung untuk melakukan 
pembinaan, observasi dalam penelitian ini untuk mencari data baik secara 
perasarana serta kergiatan konseling individu terhadap anak. 
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b. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka 




Dewasa ini banyak tekhnik wawancara banyak dilakukan di 
Indonesia sebab merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam setiap 
survey. Tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi yang 
hanya dapat di peroleh dengan bertanya langsung kepada responden
25
 
Dalam penelitian ini peneliti mengunakan wawancara bebas tidak 
berstuktur untuk menanyakan data yang diperlukan oleh peneliti. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif sejumlah 
besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. 
Sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 
cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.
26
 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaran, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Studi dokumen merupakan perlengkap dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Pada 
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dasarnya dokumen digunakan untuk memperkuat penelitian kualitatif agar 
dapat lebih di percaya. 
5. Tekhnik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitaif data di peroleh dari beberapa sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh
27
 
Analisi data dapat diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi 
suatu informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat 
dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian sehingga dapat di 
pahami oleh diri sendiri atau pembaca. 
Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisi daa kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus samapai tuntas, sehingga data sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Data 
yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 
lama peneliti kelapangan, makan jumlah data semakin banyak, 
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kompleks dan rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan memberi 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selajutnya, dan mencari bila diperlukan. 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasanya dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan mempermudah untuk 
memahami apa yang terjadi merencanakan kerja selanjutnya bedasarkan 
apa yang sudah telah di pahami tersebut. 
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukt yang kuat yang mendukung pada tahap 
pemngumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan kosisten saat penelitian kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masing remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
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KONSELING INDIVIDU TERHADAP ANAK DI BAWAH UMUR  
PELAKU CURANMOR 
 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Individu 
a. Pengertian Konseling 
Secara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa latin, 
yaitu “consilium” yang berarti  “dengan” atau “bersama” yang 
dirangkai dengan “menerima”  atau “memahami”. Sedangkan dalam 
bahasa Anglo-Saxon. Istilah konseling berasa dari “sellan” yang berarti 
“menyerahkan” atau “ menyampaikan”
1
. 
Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara 
tatap muka antara dua orang dalam mana konselor melalui hubungan 
itu dengan kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya, 
menyediakan situasi belajar. Dalam hal ini konseli dibantu untuk 
memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, dan kemungkinan 
keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan 
potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejateraan pribadi maupun 
mayarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana cara 
memecahkan masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan 
yang akan datang. (Tolbert,1959)
2
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Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris “counseling” yang 
memiliki beberapa arti yaitu nasehat (to obtain counsel), anjuran (to 
give counsel), dan pembicaraan (to take counsel). Berdasarkan arti di 
atas, konseling secara etimologis berarti pemberian nasehat, anjuran, 
dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.
3
 Layanan konseling dapat 
dipahami sebagai bagian dari bimbingan baik sebagai pelayanan 
maupun sebagai teknik. Layanan konseling dapat diartikan sebagai 
hubungan timbal balik antara dua orang individu, dimana konselor 
berusaha membantu konseli untuk mencapai pengertian tentang dirinya 
sendiri dalam hubungan dengan masalah-masalah yang dihadapinya 
pada waktu yang akan datang.
4
 
Konseling proses mengenal seseorang individu yang sedang 
mengalami masalah (klien) dibantu untuk merasa dan bertingkah laku 
dalam suasana yang lebih menyenangkan melalui interaksi dengan 
sesorang yang tidak bermasalah, yang menyediankan informasi dan 
reaksi-reaksi yang merangsang klien untuk mengembangkan tingkah 
laku yang memungkinkannya berperan secara lebih efektif bagi dirinya 
sendiri dan lingkungannya. (Lewis, dalam Sherizer & Stone,1974)
5
 
b. Konseling Individu 
Pengertian konseling individu mempunyai makna speksifik 
dalam arti pertemuan konselor dengan klien secara individual, dimana 
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terjadi hubungan konseling yang bernuansa rapport, dan konselor 
berupaya memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi klien 
serta klien dapat mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya.
6
 
Konseling individu adalah proses belajar melalui hubungan 
khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan 
seorang konseli.
7
 konseling individual menunjuk pada bentuk 
konseling perorangan, seorang konselor berkerja dengan konseli dalam 




Konseling individu adalah layanan bimbingan dan konseling 
yang memungkinkan perserta didik mendapatkan layanan langsung 
secara tatap muka dengan guru pembimbing atau konselor dalam 
rangka pembahasan dan pengentasan masalah pribadi.
9
 
Bedasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan 
bahwa konseling individu adalah  proses pemberian bantuan terhadap 
psikologis dari konselor kepada seorang konseli bertujuan untuk 
menghadapi suatu permasalahan. 
Menurut Tolbert yang dikutip oleh Syamsu Yusuf mengatakan 
bahwa konseling individual adalah sebagai hubungan tatap muka 
antara konselor dan klien, dimana konselor sebagai seseorang yang 
memiliki kompetensi khusus memberikan suatu situasi belajar kepada 
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klien sebagai seorang yang normal, klien dibantu untuk mengetahui 
dirinya, situasi yang dihadapi dan masa depan sehingga klien dapat 
menggunakan potensinya untuk mencapai kebahagiaan pribadi 
maupun sosial, dan lebih lanjut klien dapat belajar tentang bagaimana 




Konseling individual memiliki arti spesifik dalam arti 
pertemuan konselor dengan klien secara individual, dimana terjadi 
hubungan konseling yang bernuansa rapport, dan konselor 
memberikan bantuan untuk pengembangan pribadi klien serta klien 
dapat mengantisipasi masalah-masalah yang dihadapinya. Konseling 
individual adalah kunci semua kegiatan bimbingan dan konseling. 
Dengan menguasai teknik-teknik konseling individual berarti akan 
mudah menjalankan proses bimbingan konseling yang lain.
11
 
Pendekatan konseling individual sering disebut psikoterapi 
non-directive adalah suatu metode perawatan psikis yang dilakukan 
dengan cara berdialog antara konselor dengan konseli, agar tercapai 
gambaran yang serasi antara ideal self (diri konseli yang ideal) dengan 
actual self (diri konseli sesuai kenyataan yang sebenarnya).
12
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa konseling individual adalah suatu metode perawatan psikis 
klien dimana konselor memberikan bantuan kepada klien agar klien 
mencapai perkembangan pribadi yang lebih baik sehingga dapat secara 
mandiri mengantisipasi permasalahannya. 
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c. Tujuan Konseling Individu 
Penentuan konseling mutlak harus dilakukan untuk untuk 
memperjelas apakah yang menjadi alasan klien datang kepada 
konselor, apa yang ingin dicapai dalam konseling serta bantuan apa 
yang harus diberikan oleh konselor kepada klien. Biasanya penentu 




Prayitno mengumukakan bahwa ada 2 tujuan konseling 
individu antara lain : 
a) Tujuan umum 
Tujuan umum lanyanan konseling individual adalah 
pengentasan masalah perserta didik. Dengan demikian, fungsi 
pengentasan sangat dominan dalam layanan ini. 
b) Tujuan khusus  
Tujuan khusus layanan konseling individu adalah :  
1. Dikembangkannya Perserta didik dapat memahami seluk 
beluk masalah yang dialami secara mendalam, dan 
komprehenshif serta positif dan dinamis 
2. Persepsi dan sikap serta keinginan demi terentaskan nya 
secara spesifik masalah yang dialami peserta didik itu. 
3. Pengembangan dan pemeliharaan potensi peserta didik 
yang berbagai unsure positif yang ada pada dirinya 
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merupakan latar belakang pemahaman dan pengentasan 
masalah peserta didik dapat dicapai. 
4. Mencegah menjalarnya masalah yang sekarang dialami 
oleh peserta didik diharapkan tercengah pula masalah-
masalah yang baru mugkin timbul. 
5. Menangani masalah yang bersifat advokasi. 14 
Adapun tujuan dari konseling individu menurut Dewa Ketut 
tujuan dari pendekatan konseling non directive ialah sebagai berikut:  
1. Membebaskan klien dari berbagai  komplik psikologis yang 
dihadapi nya  
2. Menumbuhkan kepercayaan pada diri klien, bahwa ia 
memiliki kemampuan untuk mengambil satu atau 
serangkaian keputusan yang terbaik bagi dirinya sendiri 
tanpa merugikan orang lain. 
3. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada klien untuk 
mempercayai orang lain,dan memiliki kesiapan secara 
terbuka untuk menerima berbagai pengalaman orang lain 
yang bermanfaat bagi dirinya.  
4. Memberikan kesadaran kepada klien bahwa dirinya adalah 
merupakan bagian dari suatu lingkup sosial budaya yang 
luas, walaupun demikian ia masih memiliki kekhasan atau 
keunikan tersendiri. 
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5. Menumbuhkan suatu keyakinan pada klien bahwa dirinya 
terus bertumbuh dan berkembang (prosess of becoming).
15
 
Berdasarkan pendapat kedua diatas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan konseling individu yaitu : membantu klien dalam menghadapi 
masalah yang dihadapi, mengurangi berfikir negatif pada dirinya dan 
memahami masalah yang dialami. 
d. Metode Konseling Individu  
Layanan konseling individu mempunyai beberapa metode yang 
bisa digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dilakukan oleh 
konselor terhadap konseli. Dalam metode konseling individu 
setidaknya ada tiga cara konseling yang bisa dilakukan, yaitu.
16
 
1) Konseling direktif (directive counseling)  
Konseling yang menggunakan metode ini, dalam proses nya 
yang aktif atau paling berperan adalah konselor dalam praktiknya 
konselor berusaha mengarahkan konseli sesuai dengan masalahnya. 
Selain itu konselor juga memberikan saran, anjuran, dan nasehat 
kepada konseli. Praktek konseling dalam islam, umumnya menerapkan 
cara-cara diatas memberikan saran-saran, ajuran dan nasehat kepada 
konseli.para nabi dan rasulullah mempunyai tugas yang paling hakiki 
yaitu mengajak, membantu, dan membimbing manusia menuju 
kehidupan yang bahagia lahir dan batin, didunia hingga diakhirat. 
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2) Konseling nondirektif (nondirective counseling) 
Dalam praktek konseling nondirektif, konselor hanya 
menampung pembicaraan konseli bebas berbicara sedangkan konselor 
menampung dan mengarakan. Metode ini tentu sulit diterapkan untuk 
konseli yang berkepribadian tertutup, karena konseli yang 
berkepribadian tertutup biasanya pendiam dan sulit untuk diajak 
berbicara.  
3) Konseling eklektif (eclective counseling)  
Penerapan metode dalam konseling ini adalah dalam keadaan 
tertentu konselor menasehati dan mengarahkan konseli sesuai dengan 
masalahnya dan dalam keadaan yang lain konselor memberikan 
kebebasan kepada konseli untuk berbicara sedangkan konselor 
mengarahkan saja. 
Motode layanan konseling individu merupakan suatu jalan 
yang harus dilalui oleh seorang konselor yang dapat digunakan untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Metode konseling ada tiga cara yang 
bisa dilakukan, konseling direktif yaitu konselor yang aktif dalam 
proses konseling mengarahkan konseli, dalam metode ini konseling 
berpusat pada konseli, jadi konselor memberikan kebebasan kepada 
konseli untuk berbicara . konseling eklektif yaitu dalam keadaan 
tertentu konselor mengarahkan dan aktif memberi saran ataupun 




e. Teknik-Teknik Konseling Individu  
Dalam layanan konseling individu terdapat beberapa teknik 
yang bisa dilakukan oleh konselor, diantaranya: 
a. Melayani (attending)  
Attending yang baik sangat dibutuhkan karena dapat 
meningkatkan harga diri konseli, menciptakan suasana yang aman dan 
mempermudah ekspresi perasaan konseli dengan bebas.
17
 
Hubungan baik antara konselor dan konseli dapat ditingkatkan 
menjadi hubungan silahturahmi yang baik berdemensi luas, tidak 




Contoh dari perilaku attending : 
1. Kepala : melakukan anggukan bila setuju. 
2. Ekspresi wajah : tenang,ceria, dan tersenyum. 
3. Posisi tubuh : agak condong ke arah klien, jarak konselor-
klien agak dekat, duduk akrab berhadapan atau 
berdampingan. 
4. Tangan : variasi gerakan tangan/lengan spontan berubah-
ubah, mengunakan tangan sebagai isyarat, mengunakan 
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b. Empati  
Kemampuan konselor untuk dapat merasakan dan 
menempelkan dirinya diposisi konseli. Konselor harus dapat 
memahami perasaan yang di ekspresikan oleh konseli. 
20
 
Empati yaitu turut merasakan apa yang dihayati oleh konseli 
dan yang penting empati berarti memahami diri konseli dan konseli tau 
kalau konselor memahami dirinya. 
21
 
1. Konselor memperoleh informasi lebih mendalam tentang 
apa yang dirasakan oleh konseli dengan cara memantulkan 
kembali perasaan, pikiran, dan pengalaman konseli. Dalam hal 
ini konseli dituntut untuk menjadi pendegar yang aktif.
22
 
2. Eksprokrasi suatu keterampilan konselor untuk menggali 
perasaan, pengalaman, dan pikiran konseli.hal ini penting 
karena kebanyakan konseli menyimpan rahasia batin, menutup 




3. Menangkap pesan utama kemampuan konselor untuk ng 
dan menangkap pesan utama yang disampaikan oleh konseli. 
Hal ini sangat penting dan diperlukan karena terkadang konseli 
mengungkapkan perasaan, pikiran, dan pengalaman secara 
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berbelit-belit, berputar-putar,atau terlalu panjang.intinya adalah 




4. Mengarahkan konselor harus memilki kemampuan 
mengarahkan agar dapat mengajak konseli berpartisipasi secara 
penuh secara dalam proses konseling. Misalnya menyuruh 
konseli untuk bermain peran dengan konselor atau 
menghayalkan sesuatu.  
5. Memberi nasehat pemberian nasehat sebaiknya dilakukan 
jika konseli memintanya.  Kalaupun demikian,  konselor tetapi 
harus mempertimbangkannya, apakah pantas untuk 
memberikan nasehat atau tidak pemberian nasehat hendaknya 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
a) Berdasarkan masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh 
konseli. 
b) Diawali dengan menginput data yang berkaitan dengan 
masalah yang dihadapi. 
c) Nasehat yang diberikan bersifat alternatif yang dapat dipilih 
oleh konseli, disertai kemungkinan keberhasilan dan 
kegagalan.  
d) Penentuan keputusan diserahkan pada konseli alternatif 
mana yang akan diambil.
25
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e) Pemberian informasi jika konselor tidak  memiliki 
informasi sebaiknya dengan jujur katakan bahwa konselor 
tidak mengetahui hal itu. Akan tetapi, jika konselor 




f) Menyimpulkan bersamaan dengan berakhirnya sesi 
konseling maka sebaiknya konselor menyimpulkan hasil 
pembicaraan secara keseluruhan yang menyangkut tentang 
pikiran, perasaan, konseli sebelum,setelah mengikuti proses 
konseling. Selain itu bantulah konseli untuk menetapkan 
rencana yang telah disusunnya. 
27
 
Berdasarkan penjelasan teknik konseling diatas harus dimiliki 
oleh seorang konselor. Dalam proses konseling individu, seorang 
konselor menggunakan bebeberapa teknik untuk mengembangkan 
proses konseling individu agar dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan.  
c. Proses pelaksanaan 
Proses pelaksanaan konseling secara menyeluruh dan umum, 
proses pelaksanaan konseling individu dari kegiataan awal sampai 
akhir terdapat beberapa tahap, yang diantaranya:  
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1) Perencanaan, yaitu meliput kegiataan mengidentifikasikan 
konseli, mengatur waktu pertemuan, mempersiapkan 
tempat dan perangkat teknis pelaggaraan pelayanan 
menetapkan fasilitas layanan, menyiapkan kelengkapan 
administrasi. 
2) Pelaksanaan, yaitu berlangsungnya kegiataan konseling, 
dimana konselor dan konseling bertemu secara langsung 
dalam rangka membantu mengataskan masalah konseling. 
Pada pelaksanaan konseling individu meliputi kegiataan 
menerima konseli menyelenggarakan penstrukturan 
membahas masalah konseli dengan menggunakan teknik-
teknik, mendorong pengentasan masalah konseli, 
menetapkan komitmen konseli dalam pengentasan masalah, 
melakukan penilaian segera.  
3) Melakukan evaluasi jangka pendek dan menganalisis hasil 
evaluasi (menafsirkan hasil konseling perorangan yang 
telah dilaksanakan).  
4) Tindak lanjut yaitu meliputi kegiataan menyusun. 
d. Laporan layanan konseling  
Laporan Layanan Konseling perorangan menyampaikan 





 berdasarkan uraian diatas,maka seorang konselor harus 
mengetahui tahap-tahapan proses konseling individu agar terciptannya 
konseling yang struktur pendekatan teori terapi rasional emotif dalam 
konseling individu. 
1. Pengertian rasional – emotif  
Terapi rasional emotif (tre) adalah aliran psikoterapi yang 
berlandasan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, 
baik untuk berfikir rasional dan jujur maupun untuk berfikir 
irasional dan jahat. 
29
 
TRE memandang bahwa manusia memiliki kecendrungan 
untuk memelihara diri, berbahagia, berfikir dan mengatakan, 
mencintai dan bergabung bersama orang lain, serta tumbuh dan 
mengatualkan diri. Akan tetapi, manusia juga memiliki 
kecendrungan-kecendrungan kearah menghancurkan diri, 
menghindari diri pemikiran, berlambat-lambat, menyesali 
kesalahan-kesalahan secara tak berkesudahan, tak hayul, 




2. Proses terapeutik 
Proses terapeutik Ellis menunjukkan bahwa banyak jalan 
yang digunakan bahwa dalam terapi rasional emotif yang 
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diarahkan pada satu tujuan utama, yaitu : “meminimalkan 
pandangan yang  mengalahkan diri dari klien dan membantu 
klien untuk memperoleh filsafat hidup yang lebih realistik”. 
Ellis memberikan suatu gambaran tentang apa yang dilakukan 
oleh pempraktek teori rasinal emotif yaitu:  
1) Mengajak klien untuk berfikir untuk beberapa gagasan 
dasar erasional yang telah memotivasi banyak gangguan 
tingkah laku.  
2) Menantang klien untuk menguji gagasan-gagasannya.  
3) Menunjukkan kepada klien yang tidak kelogisan 
pemikirannya. 
4) Menggunakan suatu analisis untuk memanimalkan 
keyakinan-keyakinan erasional menunjukkan bahwa 
keyakinan-keyakinan itu tidak ada gunanya dan bagaimana 
keyakinan-keyakinan akan mengakibatkan gangguan-
gangguan emosional dan tingkah laku dimasa depan.  
5) Menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi 
erasional pikiran klien.  
6) Menerangkan bagiamana gagasan-gagasan yang erasional 
bisa diganti dengan gagasan-gagasan yang rasional yang 
memiliki landasan empiris.  
7) Mengajari klien bagaimana menerapkan pendekatan ilmiah 
pada cara berfikir sehingga klien bisa mengamati dan 
34 
 
meminimalkan gagasan-gagasan irasional yang tidak logis 
sekarang maupun pada masa yang akan datang, yang telah 




3. Penerapan pada terapi individual 
Penerapan pada terapi individual Ellis menyatakan bahwa  
secara individual memiliki satu session setiap minggunya 
dengan jumlah antara lima sampai lima puluh session. Klien 
mulai dengan mendiskusikan masalah-masalah yang paling 




Terapis juga mengajak klien untuk melihat kenyakinan-
kenyakinan irasional yang diasosiasikan dengan kejadian-kejadian 
pencetus dan mengajak klien untuk mengatasi keyakinan irasionalnya 
dengan menungaskan kegiatan-kegiatan pekerjaan rumah yang akan 
membantu klien untuk secara langsung melumpuhkan gagasan 
irasionalnya itu serta membantu klien dalam praktekan cara-cara hidup 
yang lebih rasional. Setiap trapis memeriksa kemajuan kliennya, dan 
klien secara sinambung belajar mengatasi keyakinan-keyakinan 
irasionalnya sampai ia lebih sekedar menghilngkan gejala-gejala, 
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f. Proses  Konseling Individual 
Menurut Brammer proses konseling adalah peristiwa yang 
tengah berlangsung dan memberi makna bagi para peserta konseling 
tersebut (konselor dan klien).
34
 Dalam proses konseling diperlukan 
kerjasama antara konselor dan klien agar proses konseling berjalan 
sebagaimana mestinya. Diperlukan pula pengaplikasian keterampilan-
keterampilan konselor dalam proses konseling ini. 
Secara umum proses konseling dibagi atas tiga tahapan:
35
 
a. Tahap Awal Konseling 
Tahap ini terjadi sejak klien menemui konselor hingga berjalan 
proses konseling sampai konselor dan klien menemukan definisi 
masalah klien atas dasar isu, kepedulian, atau masalah klien. Adapun 
proses konseling tahap awal dilakukan konselor sebagai berikut. 
1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien 
Hubungan konseling yang bermakna ialah jika klien terlihat 
berdiskusi dengan konselor. Hubungan tersebut dinamakan a working 
relationship yaitu hubungan yang berfungsi, bermakna, berguna.  
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2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah 
Sering kali klien tidak begitu mudah menjelaskan masalahnya, 
sehingga amatlah penting peran konselor untuk membantu 
memperjelas masalah klien.  
3) Membuat penaksiran dan penjajakan 
Sering kali klien tidak begitu mudah menjelaskan masalahnya, 
sehingga amatlah penting peran konselor untuk membantu 
memperjelas masalah klien. 
4) Menegosiasikan kontrak 
Kontrak artinya perjanjian antara konselor dengan klien. Hal itu 
berisi: kontrak waktu, yaitu berapa lama waktu pertemuan oleh klien 
dan apakah konselor tidak keberatan: kontrak tugas, yaitu konselor apa 




Maka tahap awal ini merupakan tahap yang sangat penting. 
Keberhasilan tahap ini dipengaruhi oleh hubungan antara konselor dan 
klien. Konselor harus membangun hubungan sebaik mungkin dengan 
klien agar proses konseling berjalan lancar dan tujuan konseling dapat 
dicapai. 
Keterbukaan antara konselor dan klien juga sangat diperlukan 
tahap ini sehingga konselor bersama klien dapat menyimpulkan 
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permasalahan apa yang sebenarnya sedang klien alami, dan usaha apa 
yang dapat dilakukan dalam proses konseling ini. 
b. Tahap Pertengahan (Tahap Kerja) 
Berangkat dari definisi masalah klien yang disepakati pada 
tahap awal, kegiatan selanjutnya adalah memfokuskan pada: 1) 
penjelajahan masalah klien: 2) bantuan apa yang akan diberikan 
berdasarkan penilaian kembali apa-apa yang telah dijelajah tentang 
masalah klien. 
Adapun tujuan-tujuan tahap pertengahan ini yaitu:
37
 
1) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, isu, dan keperdulian 
klien lebih jauh 
Dengan penjelajahan ini, konselor berusaha agar kliennya 
mempunyai perspektif dan alternatif baru terhadap masalahnya. 
Konselor mengadakan reassesment (penilaian kembali) dengan 
melibatkan klien, artinya masalah itu dinilai bersama-sama.  
2) Menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara 
Hal ini bisa terjadi jika pertama klien merasa senang terlibat 
dalam pembicaraan atau wawancara konseling, serta menampakkan 
kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri dan memecahkan 
masalahnya. Kedua, konselor berupaya kreatif dengan keterampilan 
yang bervariasi, serta memelihara keramahan, empati, kejujuran, 
keikhlasan dalam memberi bantuan.  
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3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak 
Kontrak dinegosiasikan agar betul-betul memperlancar proses 
konseling. Maka dari itu konselor dan klien akan agar selalu menjaga 
perjanjian dan selalu mengingat dalam pikirannya.
38
 
c. Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 
Pada tahap akhir konseling ditandai beberapa hal yaitu: 
1) Menurunnya kecemasan klien. 
2) Adanya perubahan perilaku klien ke arah yang lebih positif, 
sehat, dan dinamik. 
3) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan 
program yang jelas. 
4) Terjadinya perubahan sikap positif, yaitu mulai dapat 
mengoreksi diri dan meniadakan sikap yang suka 
menyalahkan dunia luar, seperti orang tua, guru, teman, 
keadaan tidak menguntungkan dan sebagainya.  
Tujuan-tujuan tahap akhir ini adalah sebagai berikut. 
a) Memutuskan perubahan sikap dan perilaku yang memadai 
Klien dapat melakukan keputusan tersebut karena dia sejak 
awal sudah menciptakan berbagai alternatif dan 
mendiskusikannya dengan konselor, lalu ia putuskan alternatif 
mana yang terbaik. Pertimbangan keputusan tentunya 
berdasarkan kondisi objektif yang ada pada diri dan di luar diri. 
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b) Terjadinya transfer of learning pada diri klien 
Klien belajar dari proses konseling mengenai perilakunya 
dan hal-hal yang membuatnya terbuka untuk mengubah 
perilakunya diluar proses konseling.  
c) Melaksanakan perubahan perilaku 
Pada akhir konseling klien sadar akan perubahan sikap dan 
perilakunya. Sebab ia datang minta bantuan adalah atas 
kesadaran akan perlunya perubahan pada dirinya. 
d) Mengakhiri hubungan konseling 
Mengakhiri konseling haruas atas persetujuan klien yaitu 
membuat kesimpulan-kesimpulan mengenai hasil proses 
konseling, mengevaluasi jalannya proses konseling, dan 
membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya.
39
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Konseling Individual 
Layanan konseling individual yang dikembangkan oleh Carl 
mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:
40
 
a. Kelebihan Pendekatan Konseling Individual 
1) Pendekatan konseling individual ini menekankan bahwa 
konseli dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan 
proses konseling. 
2) Pendekatan konseling individual mengajarkan konseli 
diberi kebebasan untuk merubah dirinya sendiri. 
                                                             
39
Ibid., h. 53-54. 
40
Gerald Corey, Theory and Practice of Conceling and Psychoteraphy, Terjemah 
Koeswara, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 2013), h. 13. 
40 
 
3) Pendekatan konseling individual menekankan pentingnya 
hubungan antar pribadi dalam proses konseling. 
4) Di dalam pendekatan konseling individual konselor 
berperan untuk mengarahkan dan menunjukkan sikap 
penuh pemahaman dan penerimaan. 
b. Kekurangan Konseling Individual 
1) Terkadang konseli seolah-olah merasa tidak diarahkan dan 
merasa tidak adanya tujuan yang jelas dari proses 
konseling, apalagi jika tidak adanya pengarahan dan saran 
dari konselor. 
2) Pendekatan ini dianggap terlalu terikat pada lingkungan 
kebudayaan Amerika Serikat, yang sangat menghargai 
kemandirian seseorang dan pengembangan potensi dalam 
kehidupan masayarakat. 
g. Teori Konseling Individu 
Terapi Behavioral berasal dari dua arah konsep yakni 
Pavlovian dari Ivan Pavlov dan Skinnerian Ari B.F. Skinner. Mula-
mula terapi ini dikembangkan oleh Wolpe (1958) untuk 
menanggulangi (treatment) neurosis. Neurosis dapat dijelaskan dengan 
mempelajari perilaku yang tidak adaptif melalui proses belajar. 
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Dasar teori terapi Behavioral adalah bahwa perilaku dapat 
dipahami sebagai hasil kombinasi: 
1. Belajar waktu lalu dalam hubungannya dengan keadaan 
serupa 
2. Keadaan motivasional sekarang dan efeknya terhadap 
kepekaan terhadap lingkungan. 
3. Perbedaan-perbedaan biologik baik secara genetik atau 
karena gangguan  fisiologik. 
Dengan eksperimen-eksperimen terkontrol secara terkontrol 




Para konselor Behavioral memandang kelainan perilaku 
sebagai kebiasaan yang di pelajari. Karena itu dapat dirubah dengan 




1. Tujuan konseling 
Tujuan konseling Behavioral adalah untuk membantu klien 
membuat respon-respon yang lama merusak diri, dan mempelajari 
respon-respon yang baru yang lebih sehat. Tetapi ini berbeda dengan 
terapi yang lain, dan pendekatan ini ditandai oleh: 
1) Fokusnya pada perilaku yang tampak dan spesifik. 
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2) Kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan treatment 
(perlakuan) 
3) Formulasi prosedur treatment khusus sesuai dengan 
masalah khusus. 
4) Penilaian objektif mengenai hasil konseling. 
Tujuan terapi Behavioral adalah untuk memperoleh perilaku 
baru, mengeliminasi perilaku yang maladaptif dan memperkuat serta 
mempertahankan perilaku yang diinginkan. 
2. Hubungan klien dan konselor  
Dalam kegiatan ini konseling, konselor memegang peranan 
aktip dan langsung. Hal ini bertujuan agar konselor dapat mengunakan 
pengetahuan ilmiah untuk mentukan masalah-masalah klien sehingga 
diharapkan kepada perubahan perilaku yang baru. Sistem dan prosedur 
konseling Behavioral amat terdefiniskan, demikian pula peranan yang 
jelas dari konselor dan klien. 
Klien harus mampu erpatisipasi dalam kegiatan konseling, ia 
harus memiliki motivasi untuk berubah, harus bersedia berkerjasama 
dalam melakukan aktivitas konseling, baik ketika berlngsung 
konseling maupun diluar konseling. 
Dalam hubungan konselor dengan klien beberapa hal dibawah 
ini harus dilakukan:  
1) Konselor memahami dan menerima klien.  
2) Keduanya berkerjasama. 
43 
 




Menurut Marquis, mengunakan prinsip-prinsip pendekat 
behavioral untuk menunjang perubahan kepribadian yang efektif, 
memandang perlunya peran aktip klien dalam proses terapi
45
, pada 
dasarnya terapi tingkah laku diarahkan pada tujuan-tujuan memperoleh 
tingkah laku baru, pengapusan tingkah laku yang maladaktif, serta 
memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan, klien 
diminta untuk menyatakan dengan cara konkret, jenis-jenis tingkah 
laku yang dia ingin mengubahnya. 
B. Anak 
1. Pengertian Anak 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), anak 
adalah keturunan kedua. Dalam konsideran UU No.23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak, dikatakan bahwa anak adalah amanah dan 
karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya melekat harkat dan 
martabat sebagai manusia seutuhnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa 
anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita 
perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan 
sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan 
negara pada masa depan.
46
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Anak adalah anugerah paling indah yang diberikan oleh Allah 
SWT setiap orang tua untuk menjadi keluarga yang utuh, anak juga 
tunas, potensi dan generasi muda penurus cita-cita perjuangan bangsa, 
memiliki peran startegis dan mempunyai ciri dan sifat khusu yang 
menjamin keberlangsungan eksistensi bangsa dan Negara pada masa 
depan oleh karena itu agar setiap anak kelak mampu memikul 
tanggung jawab tersebut, maka iya perlu mendapatkan kesempatan 
yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, 
baik fisik, mental, maupun sosial, dan berakhlak mulia perlu dilakukan 
upaya perlindungan serta untuk mewujudkan kesejahteraan anak 
dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta 
adanya perlakuan tanpa diskriminasi
47
 
2. Di Bawah Umur 
Menurut KKBI dibawah umur berarti “belum dewasa”. 
Dibawah umur berasal dari kata di bawah. Artinya dari di bawah umur 
dapat masuk ke dalam jenis kiasan sehingga penggunaan di bawah 
umur dapat bukan dalam arti sebenarnya.
48
 
Beberapa pengertian dan menurut kamus besar bahasa 
Indonesia  dapat disimpulkan bahwa di bawah umur berarti  yang 
belum dewasa. 
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Agama bertitik tolak dari adanya suatu kepercayan terhadap 
suatu yang lebih berkuasa, lebih agung, lebih mulia dari pada makhluk. 
Agama berhubungan dengan masalah ketuhanan, dimana manusia 
yang mempercayainya harus menyerahkan diri kepada-Nya, 
mengabdikan diri sepenuhnya karena manusia mempercayainya, ada 4 
ciri yang dapat kita kemukakan yaitu
49
 : 
1. Adanya kepercayaan terhadap yang ghaib, kudus dan Maha Agung 
dan pencipta alam semesta (Tuhan). 
2. Melakukan hubungan dengan berbagai cara seperti dengan 
mengadakan upacara ritual, pemujaan, pengabdian dan do'a. 
3. Adanya suatu ajaran (doktrin) yang harus dijalankan oleh setiap 
penganutnya. 
4. Ajaran Islam ada Rasul dan kitab suci yang merupakan ciri khas 
daripada agama. 
5. Agama tidak hanya untuk agama, melainkan untuk diterapkan 
dalam kehidupan dengan segala aspeknya. 
Pengertian Agama Menurut KBBI: Agama adalah sistem yang 
mengatur tata keimanan/kepercayaan dan peribadatan kepada Tuhan 
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Yang Maha kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 
manusia dan manusia lainnya.
50
 
4. Hubungan Aqidah Syariah Dan Akhlak 
Aqidah merupakan kepercayaan, keimanan mengenai keesaan 
Allah. Syariah (hukum) adalah jalan menuju sesuatu yang benar. 
Akhlak adalah budi pekerti, sopan santun, dan perilaku. Aqidah, 
Syariah dan Akhlak, ketiganya merupakan 3 pokok ajaran Islam. 
Ketiganya harus selalu bersamaan dengan aqidah berjalan di depan. 
Istilahnya, Akhlak dan syariah mencantol pada aqidah. Adapun filosofi 
lain, aqidah, syariah, dan akhlak bagaikan suatu pohon, di mana aqidah 
merupakan akar, syariah merupakan batang dan akhlak adalah 




Aqidah, Syariah dan akhlak pada dasarnya merupakan satu 
kesatuan dalam ajaran Islam. Ketiga unsur tersebut dapat dibedakan 
tetapi tidak dapat dipisahkan. Aqidah sebagai sistem kepercayaan yang 
bermuatan elemen-elemen dasar keyakinan, menggambarkan sumber 
dan hakikat keberadaan agama. Sementara syariah sebagai sistem nilai 
berisi peraturan yang menggambarkan fungsi agama. Sedangkan 
akhlak sebagai sistematika menggambarkan arah dan tujuan yang 
hendak dicapai agama. Islam tidak hanya memberi tuntunan ritual, 
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dalam rangka hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga memberi 
bimbingan dalam hubungan antar manusia, bahkan hubungan manusia 
dengan alam dan lingkungannya, baik lingkungan wujud nyata 
maupun yang tak nyata (Yaa „alimal ghaibi wa syahadah). 
Tuntunannya bukan hanya menyangkut hal-hal besar 
melainkan juga yang kecil-kecil, dan boleh dianggap remeh oleh 
sementara orang, lalu yang remeh itu pun dikaitkan dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, Allah SWT. Aneka aktivitas, bahkan makan dan 
berpakaian, tidur, cara tidur, bangun tidur, mandi atau ke wc, termasuk 
kaki mana yang hendaknya didahulukan melangkah ketika masuk dan 
keluar, semua ada aturan dan tuntunannya, dan semua dikaitkan 
dengan Allah SWT. Semua persoalan yang dihadapi oleh umat 
manusia dapat ditemukan tuntunannya secara eksplisit atau implisit 
dalam Al-Quran dan Sunnah Nabi Muhammad SAW. Islam 
menyatukan dalam tuntunan akidah, syariah dan akhlak, ketiganya 




Berikut ini adalah pengertian dari akidah, syariah dan akhlak 
yaitu : 
a. Akidah 
Aqidah adalah sistem keyakinan yang mendasari seluruh 
aktivitas muslim. Ajaran Islam berisikan tentang apa saja yang mesti 
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dipercayai, diyakini, dan diimani oleh setiap muslim. Karena agama 
Islam bersumber kepada kepercayaan dan keimanan kepada Allah swt, 
maka aqidah merupakan sistem kepercayaaan yang mengikat manusia 
kepada Islam. Seorang manusia disebut muslim jika dengan penuh 
kesadaran dan ketulusan bersedia terikat dengan sistem kepercayaan 
Islam. Karena itu, aqidah merupakan ikatan dan simpul dasar dalam 
Islam yang pertama dan utama.
53
 
Hasbi Ash Shiddiqi mengatakan Aqidah menurut ketentuan 
bahasa (bahasa arab) ialah sesuatu yang dipegang teguh di dalam lubuk 
jiwa dan tidak dapat beralih dari padanya & Secara umum, Aqidah 
dalam Islam berarti perjanjian teguh manusia dengan Allah SWT yang 
berisi tentang kesediaan manusia untuk tunduk dan patuh secara 




Kedudukan aqidah dalam Pokok Ajaran Islam Aqidah 
merupakan akar bagi setiap perbuatan manusia. Apabila akar pohon 
perbuatan manusia itu kokoh, maka pohon perbuatan manusia itu akan 
berbuah dan tahan dari berbagai tiupan angin cobaan. Sebaliknya, 
apabila akar pohon perbuatan 9 manusia itu lemah, maka buah 
perbuatan manusia itu akan tidak bermakna dan mudah roboh dengan 
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tiupan godaan angin sepoi-sepoi sekalipun. Manusia yang lisan dan 
hatinya menyatakan tunduk dan patuh secara sukarela tanpa keragu-
raguan pada kehendak Allah, pasti dampak perbuatannya akan 
bermanfaat bagi manusia lain yang ada di sekitarnya.
55
 
                                                                                          
           
Artinya : Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha 
Esa Allah tempat meminta segala sesuatu (Allah) tidak beranak dan 
tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan 
Dia.(QS.Al-ikhlas:1-4). 
b. Syariah 
Komponen Islam yang kedua adalah syari’ah yang berisi 
peraturan dan perundang- undangan yang mengatur aktifitas yang 
seharusnya dikerjakan manusia. Syari’at adalah sistem nilai yang 
merupakan inti ajaran Islam. Syari’ah atau sistem nilai Islam yang 




Secara Terminologis Syariah berarti semua peraturan Agama 
yang ditetapkan oleh Allah SWT untuk kaum Muslim baik yang 
ditetapkan dengan Al-Quran maupun Sunnah Rasulullah SAW, yang 
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diberikan kepada manusia melalui para Nabi agar manusia hidup 
selamat di dunia maupun di Akhirat. 
Kedudukan Syari’ah dalam Pokok Ajaran Islam Syari‟ah islam 
secara mutlak dimaksudkan seluruh ajaran Islam baik yang mengenai 
keimanan, amaliah ibadah, maupun mengenai akhlak
57
 
Menurut Prof. DR. Mahmud Salthut mengatakan bahwa, 
“Syari‟ah adalah segala peraturan yang telah disyariatkan Allah, atau 
Ia telah mensyariatkan dasar-dasarnya, agar manusia 
melaksanakannya, untuk dirinya sendiri, dalam berkomunikasi dengan 
Tuhannya, dengan sesama muslim, dengan sesama manusia, dengan 
alam semesta,dan berkomunikasi dengan kehidupan.
58
 
Sistem nilai Islam secara umum meliputi 2 bidang : 
a. Syari’at yang mengatur hubungan manusia secara vertikal 
dengan Allah (ibadah mahdah/khusus). Disebut ibadah mahdah 
karena sifatnya yang khas dan sudah ditentukan secara pasti 
oleh Allah dan dicontohkan secara rinci oleh Allah. Dalam 
konteks ini, syari’at berisikan ketentuan tentang tata cara 
peribadatan manusia kepada Allah, seperti kewajiban shalat, 
puasa, zakat, haji. 
b. Syari’at yang mengatur hubungan manusia secara horizontal 
dengan sesama dan makhluk lainnya (mu’amalah). Mu’amalah 
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meliputi ketentuan perundang- undangan yang mengatur segala 
aktivitas hidup manusia dalam pergaulan dengan sesamanya 
dan alam sekitarnya. 
Bedasarkan pengertian di atas Syariah adalah segala peraturan 
agama yang telah ditetapkan Allah SWT untuk umat islam, baik dari 
Al-Qur‟an maupun dari sunnah Rasulullah SAW, yang diberikan 
kepada manusia melalui para Nabi agar manusia hidup selamat di 
dunia maupun di akhirat. 
c. Akhlaq 
Akhlaq merupakan komponen dasar Islam yang ketiga yang 
berisi ajaran tentang perilaku atau sopan santun. Akhlaq maupun 
syari’ah pada dasarnya membahas perilaku manusia, tetapi yang 
berbeda di antaranya adalah obyek materia. Syari’ah melihat perbuatan 
manusia darin segi hukum yaitu : wajib, sunah, mubah, makruh, dan 
haram. Sedangkan aklaq melihat perbuatan manusia dari segi nilai / 
etika, yaitu perbuatan baik ataupun buruk.
59
 
Akhlaq merupakan sistematika Islam, sebagai sistem, akhlaq 
memiliki spektrum yang luas, mulai sikap terhadap dirinya, orang lain, 
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d. Keterkaitan akidah, syariah dan akhlak 
Aqidah, Syari’ah, dan Akhlaq pada dasarnya merupakan satu 
kesatuan dalam ajaran Islam. ketiga unsur tersebut dapat dibedakan 
tetapi tidak bisa dipisahkan. 
Aqidah sebagai sistem kepercayaan yang bermuatan elemen – 
elemen dasar keyakinan, menggambarkan sumber dan hakikat 
keberadaan agama. Sementara syari’ah sebagai sistem nilai berisi 
peraturan yang menggambarkan fungsi agama. Sedangkan akhlaq 
sebagai sistem etika menggambarkan arah dan tujuan yuang hendak 
dicapai agama. Oleh karena itu, ketiga komponen tersebut seyogyanya 
terintegrasi dalam diri seorang muslim. Integrasi ketiga komponen 
tersebut dalam ajaran Islam ibarat sebuah pohon. Akarnya adalah 
aqidah, sementar batang, dahan, dan daunnya adalah syari’ah, 
sedangkan buahnya adalah aqidah.
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5. Norma  
Norma yaitu kaidah, pedoman, acuan, atau ketentuan 
berperilaku dan berinteraksi antar manusia dalam suatu kelompok 
masyarakat saat menjalani kehidupan bersama-sama. 
Norma biasanya berlaku dalam suatu lingkungan masyarakat 
tertentu. Misalnya dalam suatu etnis atau negara tertentu. Namun ada 
juga norma yang berlaku bagi semua manusia dan sifat universal. 
                                                             
60
Dhayattoni, “ Kerangka Dasar Agama Islam”, (Online). Tersedia Di 




Pengertian norma yaitu aturan berperilaku dalam kehidupan 
masyarakat. Baik bagi individu ataupun kelompok yang melanggar 
norma-norma yang berlaku di masyarakat tersebut, maka akan 
dikenakn sanksi sesuai peraturan.
61
 
6. Macam-Macam Norma  
Banyak sosiolog mempersamakan tingkah laku ”menyimpang” 
dengan tingkah laku abnormal atau maladjusted (tidak mampu 
menyesuaikan diri). Untuk memberikn definisi “abnormalitas” itu, 
perlu dikemukakan terlebih dahulu arti tingkah laku normal.
62
 
Tingkah laku normal ialah : tingkah laku yang adekuat (dersi, 
tepat) yang bisa diterima oleh masyarakat  pada umumnya. 
Tingkah laku abnormal/menyimpang ialah: tingkah laku yang 
tidak adekuat, tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, dan 
tidak sesuai dengan norma sosial yang ada.
63
 
Norma agama merupakan peraturan hidup yang harus diterima 
manusia perintah-perintah larangan-larangan  dan ajaran-ajaran yang 
berasal dari Tuhan yang maha esa. Norma ini bersifat dogmatis tidak 
boleh dikurangi dan tidak boleh ditambah. 
Norma adat adalah kaidah atau aturan yang hidup dalam 
masyarakat tertentu yang tumbuh, berkembang, dihargai oleh 
masyarakat, dan dipertahankan secara turun temurun karena diyakini 
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sebagai sesuatu yang baik. Norma adat disebut pula sebagai hukum 
yang tidak tertulis. Oleh karena itu, norma adat menjadi pelengkap 
aturan hukum tertulis. Sumber dari norma adat ini adalah kepantasan, 
kepatutan, dan kebiasaan yang berlaku pada suatu masyarakat. Norma 
adat tumbuh seiring dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. 
Pelanggaran terhadap norma adat, akan dikenai sanksi bagi pelakunya. 
Sanksi tersebut dapat berupa pelaku dikucilkan dari komunitas.
64
 
Norma hukum adalah peraturan hidup yang dibuat oleh  
lembaga kekuasaan negara yang bertujuan mewujudkan ketertiban dan 
kedamaian dalam masyarakat untuk menciptakan keadilan dan 
kepastian hukum sehingga bisa melindungi kepentingan orang lain 





1. Pengertian Kriminalitas 
Kriminalitas/kejahatan itu bukan merupakan peristiwa 
haerediter (bawaan sejak lahir, warisan) juga bukan merupakan 
warisan biologis. Tingkah laku kriminal itu bisa dilakukan oleh 
siapapun juga, baik wanita maupun pria;dapat berlangsung pada usia 
anak, dewasa ataupun lanjut umur.Tindakan kejahatan bisa dilakukan  
secara sadar : yaitu dipikirkan, direncakan dan diarahkan pada suatu 
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maksud tertentu secara sadar benar. Namun, bisa juga dilakukan secara 
setegah sadar misalnya didorong oleh implus-implus yang hebat, 
didera oleh dorongan-dorongan paksaan yang kuat (kompulsi-
kompulsi), dan oleh obsebsi-obsebsi. Kejahatan bisa dilakukan secara 
tidak sadar. Misalnya, karena terpaksa untuk mempertahankan 
hidupnya, seseorang harus melawan dan terpaksa membalas 
menyerang sehingga terjadi peristiwa pembunuhan.
66
 
Crime atau kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar 
hukum dan melanggar norma-norma sosial, sehingga masyarakat 
menentangnya. Sedangkan kriminologi adalah ilmu pengetahuan 
tentang kejahatan. Istilah kriminologi berasal dari antropolog prancis 
P.Topinart (1800-1911) beberapa definisi mengenai kriminologi yang 
dinyatakan oleh sarjana-sarjana terkenal, kami menyatumkan dibawah 
ini: 
1. Mister Paul Moebigdo Moeliono (kriminologi indonesia) 
menyatakan: kriminologi adalah ilmu pengetahuan yang ditunjang 
berbagai ilmu, yang membahas tentang kejahatan manusia  
2. J.Konstatmenyatakan: kriminologi adalah pengetahuan impiris 
(berdasarkan pengalaman, menentukan faktor penyebab terjadinya 
kejahatan dan penjahat, dengan memperhatikan faktor-faktor 
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2. Pencurian Menurut Hukum Islam 
Konsep islam, berbeda dengan konsep yang ada di KUHP 
dalam hukum pidana islam tindakan pidana pencurian dibedakan 
menjadi dua macam yaitu pencurian ringan dan pencurian berat 
perbedaan antara pencurian ringan dan berat adalah pencurian ringan 
yaitu pengambilan harta yang dilakukan tanpa sepengetahuan pemilik 
dan tanpa seepertujuanya,  
Sedangkan pencurian berat yaitu pengambilan barang yang 
dilakukan dengan sepengetahuan pemilik harta tetapi tanpa kerelaan 
pemilik harta disamping itu terdapat unsur kekerasan.
68
 Hukuman 
untuk tindak pidana apabila tindak pidana  pencurian telah dapat 
dibuktikan yaitu penggantian kerugian (Dhaman) dan hukum potong 
tangan  merupakan hukuman pokok untuk tindak pidana pencurian. 
Ketentuan ini didasarkan kepada firman Allah dalam surar Al-maidah 
ayat 38 : 
                    
                         
                                                    
Terjemahannya :  
“laki-laki dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya,  sebagai pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan 
sebagai siksaan bagi Allah. Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”. (QS.Al-maaidah:38). 
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Hukuman potong tangan dikenakan terhadap pencurian yang 
pertama, dengan cara memotong tangan kanan pencuri dan 
pergelangan tangannya. Apabilla iya mencuri untuk kedua kalinya 
maka iya dikenakan hukuman potong tangan kaki kirinya. Apabila ia 
mencuri lagi untuk ketiga kalinya makan para ulama berbeda pendapat. 
Menurut Iman Abu Hanifah, pencuri tersebut terkena hukuman ta’zir 
dan dipenjarakan. Sedangkan menurut Iman lainnya, yaitu Iman Malik, 
Imam Syafi’i dan Iman Ahmad, pencuri tersebut dikenai hukuman 
potong tangan kirinya. Apabila iya mencuri keempat kalinya maka 
dpotong kaki kanannya. Apabila iya mencuri untuk kelima kalinya  
maka iya dikenakan hukuman ta’zir dan dipenjara seumur hidup 
(sampai ia mati) atau sampai ia bertobat. 
Kehidupan orang-orang dalam masyarakat yang saling 
bersaing, berlomba-lomba bersaing secara tidak sehat, bahkan ada 
yang menepuh jalan terlarang, misalnya mencuri, menganiyaya, 
menyakiti, memfitnah, memusihi dan sebagainya adalah bentuk 
kelakuan yang memperhatikan gejala-gejala mental yang tidak sehat. 
Kepatuhan kepada hukum dan perundang-undangan yang berlaku tidak 
bergantung kepada mengerti atau tindaknya orang tua terhadap hukum 
tersebut, akan tetapi lebih banyak tergantung kepada sehat atau 
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3. Curanmor (Pencurian Kendaraan Bermotor) 
Masalah pencurian kendaraan bermotor merupakan jenis 
kejahatan yang selalu menimbulkan gangguan dan ketertiban 
masyarakat. Kejahatan pencurian kendaraan bermotor yang sering 
disebut curanmor ini merupakan perbuatan yang melanggar hukum 
dan diatur dalam KUHP. Obyek kejahatan curanmor adalah kendaraan 
bermotor itu sendiri. “Kendaraan bermotor adalah sesuatu yang 
merupakan kendaraan yang menggunakan mesin atau motor untuk 
menjalankannya”. Kendaraan bermotor yang paling sering menjadi 
sasaran kejahatan curanmor roda dua yaitu sepeda motor dan 
kendaraan bermotor roda empat yaitu mobil pribadi.
70
 
Apabila dikaitkan dengan unsur 362 KUHP maka kejahatan 
curanmor adalah perbuatan pelaku kejahatan dengan mengambil suatu 
barang berupa kendaraan bermotor yang seluruhnya atau sebagian 
kepunyaan orang lain dengan maksud untuk memiliki kendaraan 
bermotor tersebut secara melawan hukum. 
Kejahatan curanmor sebagai tindak pidana yang diatur dalam 
KUHP tidak hanya terkait dengan pasal pencurian saja dalam KUHP. 
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4. Macam-Macam Tindak Pidana Pencurian 
Macam-macam tindak pidana pencurian secara umum sebagai 
mana kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) pencurian masuk 
kedalam tindak kejahatan kelas II dimana tindakan pencurian tersebut 
dibedakan atas :  
a. Pencurian dengan kekerasan (perampasan penodongan 
dankejamberetan) pasal 365 KUHP, antara lain yang sering 
terjadi:  
1. Perampasan secara kelompok  
2. Perampasan secara beramai-ramai 
3. Perampasan barang kepunyaan wanita dan anak-anak  
b. Pencurian berat pasal 363 KUHP, dan pencurian biasa dan 
ringan (pasal 362,dan 364 KUHP antara lain yang sering 
terjadi:  
1. Ditempat lain (digudang diwarung toko-toko) 
2. Pencurian berat barang atau uang dirumah sendiri atau 
keluarganya  
3. Pencurian ringan dirumah berupa barang dan uang.  
4.   Pencurian ringan ditoko, diwarung , pasar, tempat-tempat 
penitipan barang, dimasjid, sekolah, dan tempat-tempat 
lainnya  




1. Pengelapan uang setoran dagangan, penangih rekening, 
penangih utang.  
2. Utang atau barang-barang yang dipinjam dari teman.72 
5. Hukum Anak 
Peraturan tentang anak belum terunifikasi, tetapi terkondisikasi 
dalam beberapa peraturan perundang-undangan yang berlaku pada saat 
ini antara lain. 
1) Kitab undang-undang hukum pidana (KUHP). 
2) Undang-Undang nomor 97 tentang Pengadilan Anak yang 
diperbarui pada Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 
Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. 
3) Undang-undang nomor 12 tahun 1995 tentang 
pemasyrakatan. 
4) Undang-undang nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan 
Anak. 
5) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 tahun 
1990 tentang pendidikan pra sekolah  
6) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 tahun 
1988 tentang usaha kejahteraan Anak bagi Anak yang 
mempunyai masalah  
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7) Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 12 tahun 
2001 tentang komite aksi nasional pengapusan bentuk-
bentuk pekerjaan terburuk bagi Anak  
8) Intruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 tahun 1997 
tentang penyelenggaraan pembinaan pemahaman yang 




Menurut pemahaman yang dapat diambil dari sejumlah 
peraturan tersebut yang lebih memperhatikan keberadaan anak, apa 
sesungguhnya yang dimaksud dengan hukum anak itu. Hukum anak 
adalah sekumpulan peraturan hukum yang mengatur tentang anak. 
Adapun hal-hal yang diatur dalam hukum anak itu meliputi : 
1) Sidang pengadilan anak  
2) Anak sebagai perlaku tindak pidana  
3) Anak sebagai korban pidana  
4) Kesejahteraan anak  
5) Hak-hak anak  
6) Pengangkatan anak  
7) Anak terlantar  
8) Kedudukan anak  
9) Perwakilan anak  
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10) Anak nakal 74 
Kemerdekaan anak harus dilindungi dan diperluas dalam hal 
mendapatkan hak atas hidup dan hak perlindungan, baik dari orang tua, 
keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.
75
 
Hak asasi manusia plus dalam arti kata harus mendapatkan 
perhatian khusus dalam memberikan perlindungan agar anak yang baru 
lahir, tumbuh, dan berkembang mendapat hak asasi manusia yang utuh 
sedangkan hak asasi manusia meliput semua yang dibutuhkan untuk 
pembangunan manusia seutuhnya dan hukum positif mendukung 
pranata sosial yang dibutuhkan untuk pembangunan seutuhnya 
tersebut. Anak dibeberapa negara dunia mengalami kawat darurat 
sebagai akibat dari keadaan sosial yang tidak memadai, becana alam, 
sengketa senjata, eksplolitasi, buta huruf, kelaperan dan ketelantaran 
disertai dengan ketidakmampuan anak melawan atau mengubah 
keadaan tersebut secara efektif untuk menjadi lebih baik.
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Oleh karena itu, masyarakat Internasional mendesak kepada 
semua Negara/Pemerintah untuk mengesahkan dan memperlakukan 
Peraturan Perundang-Undangan yang mengakui kedudukan dan 
kebutuhan khusus anak dan yang menciptakan kerangka perlindungan 
tambahan yang kondusif dengan kesejahteraan anak.
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Pengaturan hukum anak di Indonesia sampai sekarang tersebar 
dalam berbagai peraturan, sehingga sulit untuk memahami hukum 
anak itu sendiri. Bila diperhatikan dalam undang-undang nomor 3 
tahun 1997 tentang pengadilan anak yang diperbarui pada undang-
undang nomor 11 tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana 
menegaskan bahwa anak adalah bagian dari generasi muda sebagai 
salah satu sumber daya manusia yang merupakan potensi dan penerus 
cta-cita pejuang bangsa yang memiliki peranan strategis dan 
mempunyai ciri dan sikap khusus, diperlakukan pembinaan serta 
perlindungan dalam langkah menjamin pertumbuhan dan 




6. Tindak Pidana Anak 
Tindak pidana anak adalah tindakan pidana yang dilakukan 
oleh anak-anak, tindak pidana anak dapat dihubungkan dengan istilah 
juvenile deliquency, yang dalam bahasa indonesia dikenal dengan 
beragam istilah, yaitu kenakalan anak,kenakalan remaja, kenakalan 
pemuda, taruna tersesat ataupun jalin qersi anak. Secara etimologi 
dapat diajabrkan bahwa juvenile berarti “Anak” deliquency berarti 
“Kejahatan” dengan demikian, juvenile deliquency adalah kejahatan 





anak, sedangkan bila menyangkut subjek atau perilakunya maka 
juvenile deliquency penjahat anak atau anak jahat.
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Romli Atmasasmita yang dikutip oleh Wagiati Soetotjo 
menyebutkan bahwa  yang dimaksud juvenile deliquency:  
Setiap perbuatan atau tingkah laku seseorang anak dibawah 
umur 18 tahun dan belum kawin yang merupakan pelanggaran 
terhadap norma-norma yang berlaku serta dapat membahayakan 
pribadi si anak yang bersangkutan.
80
 
Puad hasan dalam sudarsono juga merumuskan juvenile 
deliquency adalah perbuatan antisosial yang dilakukan oleh anak 
remaja yang bila mana dilakukan orang dewasa dikualikasikan sebagai 
tindak pidana 29 Kartini Kartono dalam Tolip Setiawadi juga 
merumuskan bahwa yang dikatakan sebagai juvenile deliquency adalah 
Perilaku jahat/dursila, atau kejahatan/kenakalan anak-anak 
muda merupakan gejala sakit (patologi) secara sosial pada anak-anak 
dan remaja yang disebabkan oleh sesuatu bentuk pengabaian sosial 
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7. Bentuk-Bentuk Tindak Pidana Anak 
Bentuk-bentuk tindak pidana anak menurut Sudarsono, norma-
norma hukum yang sering dilanggar oleh anak-anak remaja pada 
umumnya adalah pasal-pasal tentang :  
a. Kejahatan-kejahatan kekerasan  
1) Pembunuhan. 
2) Penganiayaan. 
b. Pencurian  
1) Pencurian biasa.  
2) Pencurian dengan pemberatan. 
a. Pengelapan  
b. Penipuan  
c. Pemerasaan 
d. Gelandangan Anak sipil  
e. Remaja dan narkotika 
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Dalam kitab undang-undang hukum pidana (KUHP) 
dinyatakan bahwa tindak pidana anak akan salah satu dari 
perlanggaranterhadap pasal 489, 490, 492, 497, 503, 505, 514, 517, 













8. Faktor-Faktor Anak Melakukan Tindak Pencurian 
Faktor-faktor menurut Teori Herzberg (1966), ada dua jenis 
faktor yang mendorong untuk berusaha mencapai kepuasan dan 
menjauhkan diri dari ketidakpuasan dua faktor tersebut yaitu : 
a. Motivasi instrinsik (internal) merupakan faktor yang berasal 
dari dalam individu itu sendiri meliputi:  
1) Faktor intelegence yaitu tingkat kecerdasaan seseorang untuk 
atau kesanggupan menimbang dan memberikan keputusan. 
Dimana dalam faktor kecerdasan seseorang bisa mempengaruhi 
perilakunya.  
2) Faktor usia/umur dapat juga mempengaruhi kemampuan untuk 
berfikir dan melakukan kemampuan bertindak, semakin 
bertambah umur atau usia seseorang maka semakin meningkat 
kematangan berfikir untuk membedakan suatu perbuatan baik 
atau buruk  
3) Faktor jenis kelamin sifat jahat pada hakikatnya sudah ada pada 
manusia sejak lahir dan hal ini di peroleh keturunanya seperti 
yang kita ketahui fisik wanita lebih lemah daripada fisik laki-
laki, sehingga untuk melakukan kejahatan yang lebih banyak di 
lakukan oeh laki-laki daripada yang dilakukan oleh  wanita 
4) Faktor kebutuhan ekonomi yang medesak pada fase ini 
sangatlah berpengaruh pada seseorang atau pelaku pencurian 
dimana pada saat terjadinya pencurian setiap orang pasti butuh 
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makan dan kebutuhan hidupnya lainnya yang harus dipenuhi , 
maka hal tersebut mendorong seseorang untuk melakukan 
pencurian.  
b. Motivasi ekstrinsik (eksternal), yaitu faktor yang berasal dari 
luar faktor individu itu sendiri, yang meliputi :  
1) Faktor pendidikan sangatlah menentukan perkembangan jiwa 
dan kepribadian seseorang, dengan kurangnya pendidikan 
maka mempengaruhi perilaku dan kepribadian seseorang. 
2) Faktor pergaulan pada prinsipnya suatu pergaulan tentu 
membuat atau menghasilakan norma-norma tertentu yang 
terdapat didalam masyarakat, pergaulan berbeda-beda yang 
dilakukan oleh seseorang dapat melekat dan sebagai motivasi 
bagi seseorang.  
3) Faktor lingkungan adalah semua benda dan materi yang 
mempengaruhi hidup manusia. Perilaku seseorang dapat 
berubah dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
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9. Pemberian Hukuman Atau Sanksi 
Pemberian hukuman atau sanksi dan proses hukum yang 
berlangsung dalam kasus pelanggaran hukum oleh anak memang 
berbeda dengan kasus pelanggaran hukum oleh orang dewasa, karena 
dasar pemikiran pemberian hukum pada Negara bahwa setiap warga 
Negaranya adalah makhluk yang bertanggung jawab dan mampu 
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mempertanggungjawabkan segala perbuatannya sementara, anak 
diakui sebagai individu yang belum dapat secara penuh bertanggung 
jawab atas perbuatan. Oleh sebab itulah dalam proses hukum dan 
pemberian hukum, (sebagai sesuatu yang pada akhirnya hampir tidak 
dapat dihindarkan dalam kasus pelanggaran hukum), anak harus dapat 
perlakuan khusus yang membedakan dari orang dewasa. 
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10. Anak Berhadapan Hukum (ABH) Sebagai Pelaku 
Akhir-akhir ini persoalan anak di Indonesia cukup beragam, 
adapun hal yang paling menakutkan adalah anak berhadapan dengan 
hukum  (ABH) . sepanjang tahun 2012 hingga 2016 terdapat 7.698 
kasus. Dari tahun ketahun, jumlah paling banyak yaitu pada tahun 
2014 dengan jumlah ABH mencapai jumlah 2.208 paling tinggi kedua 
pada tahun 2013, yaitu sebanyak 1428 kasus tertinggi ketiga pada 
1.413 kasus pada tahun 2012. Dari kasus tersebut terdapat anak yang 
sebagai pelaku jumlahnya pun tak kalah tinggi.
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11. Anak Sebagai Pelaku Pencurian 
Pada dasarnya dalam suatu perkara pidana, memprosesan 
perkara digantungkan pada jenis deliknya. Ada dua jenis delik 
sehubungan dengan prosesan perkara, yaitu delik aduan dan delik 
biasa. Dalam delik biasa perkara tersebut dapat diproses tanpa adanya 
persetujuan dari yang dirugikan (korban). Jadi, walaupun korban 







mencabut laporan kepada pihak yang berwenang mendidik tetap 
berkewajiban untuk memproses perkara tersebut.
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Contohnya delik biasa dalam kitab undang-undang hukum 
pidana (KUHP) misalnya delik pencurian (pasal 362) pembunuhan 
(pasal 338) dan pengelapan (pasal 372). Pencurian termasuk dalam 
delik biasa. Oleh karena itu pencabutan laporan oleh korban tidak 
membuat proses perkara berhenti. Mengenai tindak pidana pencurian 
diatur dalam pasal 362-367 KUHP. Sanksi pidana jika melakukan 
tindak pidana pencurian berbeda beda tergantung pada bagaimana 
dilakukan tindak pencurian tersebut. Misalnya pencurian yang diatur 
dalam pasal 362 KUHP
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’barang siapa mengambil barang sesuatu, yang seluruhnya atau 
sebagaian kepunyaan orang lain, dengan maksud untuk dimiliki secara 
melawan hukum , diancam karena pencurian, dengan pidana paling 
lama 5 tahun atau pidana denda paling banyak 900 rupiah”
89
  
12. Hak – Hak Pidana  
Hak-hak pidana diatur 22 ayat (1) Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 21 tahun 1995 tentang pemasyrakatan yang 
menyatakan seseorang anak pidana memperoleh hak-hak sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 14 kecuali huruf (g), dengan demikian hak-hak 
anak tersebut meliputi :  
 









1) Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya. 
2) Mendapatkan perawatan baik perawatan rohani maupun 
jasmani. 
3) Mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 
4) Mendapatkan layanan kesehatan dan makanan yang layak . 
5) Menyampaikan keluhan. 
6) Mendapatkan bahan bacaan dan mengikuti siaran media masa 
lainnya yang tidak dilarang. 
7) Menerima kunjungan keluarga, penasehat hukum, atau orang 
tertentu baik lainnya. 
8) Mendapat masa pidana (remisi) . 
9) Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti 
mengunjungi keluarga. 
10) Mendapatkan bebas bersyarat. 
11) Mendapatakan cuti menjelas bebas. 




Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 tahun 
1999 tentang hak asasi, hak anak-anak yang dirampas kebahagiannya 
diatur dalam pasal 66, yaitu meliputi : 
1) Hak untuk tidak dijatuhi hukuman mati atau hukuman seumur 
hidup. 
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2) Hak untuk mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan 
dengan memperhatikan kebutuhan pengembangan pribadi 
sesuai dengan usianya dan harus dipisahkan oleh orang dewasa, 
kecuali demi kepentingannya. 
3) Hak untuk memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya 
secara efektif dalam setiap tahapan upaya yang berlaku. 
4) Hak untuk membela diri dan memperoleh keadilan didepan 
pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam sidang 
yang tetutup untuk umum.
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Selain memperoleh hak-hak diatas, seorang anak yang 
berhadapan dengan hukum berhak mendapatkan perlindungan khusus 
seperti yang diatur dalam ketentuan pasal 64 undang-undang Republik 
Indonesia nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas udang-undang 
nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak Yaitu :  
1) Perlakuan atas anak secara manusiawi sesuai dengan martabat 
dan hak-hak anak. 
2) Menyediakan petugas pendamping khusus anak sejak dini. 
3) Penyedian sarana dan prasarana khusus. 
4) Penjatuhan sanksi yang tepat untuk kepentingan yang terbaik 
bagi anak. 
5) Pemantuan dan pencatatan terus menerus terhadap 
perkembangan anak yang berhadapan dengan hukum. 





6) Pemberian jaminan untuk mempertahankan hubungan orang 
tua dan keluarga. 
7) Perlindungan dari pemberitaan indedintas melalui media masa 
dan untuk menghindari lebilarisasi 
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Secara lebih lanjut, dalam pasal 4 ayati (1) Undang-Undang 
Republik Indonesia nomor 11 tahun 2012 tentang sistem peradilan 
anak, dinyatakan bahwa anak yang sedang menjalankan berhak untuk  
1) Mendapatkan pengurangan pidana 
2) Memperoleh asmilasi  
3) Memperoleh cuti mengunjungi keluarga 
4) Memperoleh membebaskan bersama  
5) Memperoleh cuti menjelang bebas  
6) Memperoleh cuti bersyarat 




12. Sistem Peradilan Anak  
Fenomena sosial yang akhir-akhir ini dalam kehidupan 
bermasyarkat adalah permasalahan yang terkait anak, yang membuat 
miris para orangtua disebabkan karena banyak korban anak-anak 
akibat kekerasan sosial bulling dan pengeroyokan bahkan sampai 
meninggal dunia yang dilakukan oleh sekelompok anak-anak dibawah 
umur bahkan diantaranya dekat dengan korban anak yang diduga 







melakukan tindak pidana sehingga pelaku yaitu anak harus berhadapan 
dengan hukum. Anak yang berhadapan dengan hukum akan sangat 
terkait dengan aturan hukum yang mengatur nya, dimana pada awalnya 
aturan yang berlaku di Indonesia saat ini tidak dapat terlepas dari 




13. Tinjauan pustaka 
Untuk menghindari plagiat dalam suatu hal yang akan diteliti 
berdasarkan fakta dan bukti yang didapat peneliti tentang  “Konseling 
Individu Terhadap Anak Di Bahwah Umur Pelaku Curanmor Di Balai 
Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II Metro Lampung” dari beberapa 
peneliti ini mengungkapkan tentang pelaksanaan konseling individu 
terhadap pelaku curanmor, ditemukan beberapa peneliti yang seperti 
diantara : 
1. Skripsi Yang Disusun Oleh Salda.D Jurusan Hukum Pidana Dan 
Ketatanegaraan Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makasar Pada Tahun 2012”. Tindak Pindana 
Pencurian Yang Dilakukan Oleh Anak Dalam Perspektif Hukum 
Islam”Hasil Dari Skripsi Ini Bagaimana Ketentuan Hukum Tindak 
Pidana Pencurian Yang Dilakukan Oleh  Anak.
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2. Skripsi Yang Disusun Alviandani Kartika Putri Jurusan Ilmu 
Hukum Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada Tahun 2018 “ Penerapan Diversi Tindak Pencurian Yang 
Dilakukan Anak Di Bawah Umur (Studi Kasus Polres Sragen)”. 
Hasil Dari Skripsi Ini Bagaimana Tentang Pedoman Pelaksanaan 
Diversi Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak Yang Di Atur Pada 
Pasal 4 Polres Sragen Sudah Melaksanakan Dalam Menangani 
Kasus Tindak Pidana Yang Dilakukan Oleh Anak Dibawah Umur 
Yang Diupayahkan Dalam Diversi. Dalam Pelaksanaan  Diversi 
Mendapatkan Keadilan, Keadilan Menurut Jhon Rawls Merupakan 
Struktur Dasar Masyarakat Yang Asli Dimana Hak-Hak Dasar, 




3. Skripsi Yang Disusun Swastika Rizki Nareswari Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam Fakultas Usuhuluddin Dan Dakwah Institut agama 
Islam Negeri Surakarta Pada Tahun 2020 “Konseling Individual 
Dengan Teknik Motivational Interviewing Untuk Menangani 
Penyesuai Sosial Pada Remaja Tindak Pidana Pencurian Di 
Yayasan Sahabat Kapas Karanganyar” Hasil Dari Skripsi 
Bagaimana Konseling Individual Melalui Tiga Tahapan Seperti 
Konseling Pada Umumnya. Dimana Konseling Tersebut Dilakukan 
Dalam Sekali Waktu Saat Proses Konseling Berlangsung. Tiga 
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Tahapan Konseling Tersebut Adalah Tahap Awal, Tahap 
Pertengahan, Dan Tahap Akhir.
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Berdasarkan penelitian terdahulu maka, penulis menegaskan 
bahwa penelitian yang dilakukan penulis terdapat persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, persamaan dari 
penelitian yang peneliti teliti dengan penelitian sebelumnya ialah 
mengenai tindak pidana pencurian anak menggunakan pasl tentang 
anak dibawah umur dan peredaan dengan peneliti yang pertama berada 
pada cara penangannya agar tidak ada pengulangan tindak pidana 
lagi.peneliti kedua mengunakan penerapan diversi  tindak pencurian 
terhadap anak dibawah umur.dengan mengunakan hak-hak anak abh 
tersebut. Peneliti yang ketiga mengunakan konseling individu dengan 
teknik motivational interwing. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh saya berfokus pada konseling individu anak di bawah umur 
pelaku curanmor sebagai upaya pencegahan pengulangan tindak 
pidana bagi pelaku anak di Balai Pemasyarakatan (Bapas) Kelas II 
Metro Lampung. 
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